ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fee audit, audit tenure, dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit pada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Kota Bandung. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya berbagai kasus pelanggaran standar audit dan sanksi yang diberikan kepada  Akuntan Publik maupun Kantor Akuntan Publik, yang menunjukkan bahwa kualitas audit masih menjadi isu penting dalam profesi akuntan publik.Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor pada Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di OJK di Kota Bandung. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 49 auditor. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif, transformasi Method of Successive Intervals (MSI), uji validitas, uji reliabilitas, serta analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fee audit, audit tenure, pengalaman auditor, dan kualitas audit berada pada kategori baik. Secara parsial, fee audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, audit tenure berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, serta pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penetapan fee audit yang memadai, pengelolaan masa perikatan audit yang tepat, serta pengalaman auditor yang memadai merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas audit. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Kantor Akuntan Publik dalam meningkatkan kualitas audit serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
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ABSTRACT
This study aims to examine the effect of audit fees, audit tenure, and auditor experience on audit quality among auditors working at Public Accounting Firms (Kantor Akuntan Publik/KAP) registered with the Financial Services Authority (Otoritas Jasa Keuangan/OJK) in Bandung. The study was motivated by the occurrence of audit standard violations and sanctions imposed on public accountants and public accounting firms, indicating that audit quality remains a crucial issue in the public accounting profession.This research employed descriptive and verificative methods with a quantitative approach. The population consisted of auditors working at Public Accounting Firms registered with the OJK in Bandung. The sampling technique used was purposive sampling, resulting in 49 auditor respondents. Data were collected through questionnaires and analyzed using descriptive analysis, the Method of Successive Intervals (MSI), validity testing, reliability testing, and multiple linear regression analysis.The results indicate that audit fees, audit tenure, auditor experience, and audit quality are generally in the good category. Partially, audit fees have a positive and significant effect on audit quality, audit tenure has a positive and significant effect on audit quality, and auditor experience also has a positive and significant effect on audit quality. Simultaneously, audit fees, audit tenure, and auditor experience have a positive and significant effect on audit quality. These findings imply that adequate audit fees, appropriate management of audit tenure, and sufficient auditor experience are important factors in improving audit quality. This study is expected to provide useful insights for Public Accounting Firms in enhancing audit quality and to serve as a reference for future research.
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